BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Umum Tapak
4.1.1 Topografi wilayah Kabupaten Malang

Secara geografis Kabupaten Malang terletak antara 112°17°,10,90” sampai
dengan 122°57° ,00,00” Bujur Timur dan 7°44°,55,11” sampai dengan 8°26°,35,45”
Lintang Selatan. Dengan luas wilayah sekitar 3.347,8 Km2, Kabupaten Malang
menduduki urutan kedua terluas setelah Kabupaten Banyuwangi dari 38 kabupaten/kota
di Wilayah Propinsi Jawa Timur. Dari seluruh total luas tersebut, lebih dari 50 persen
merupakan lahan pertanian yang berupa sawah, tegalan dan perkebunan. Sedangkan
pemanfaatan untuk pemukiman penduduk sekitar 13,68 persen.

Jika dilihat dari topografinya, Kabupaten Malang terdiri dari gunung-gunung
dan perbukitan. Kondisi topografi yang demikian mengindikasikan potensi hutan yang
besar. Hutan yang merupakan sumber air yang cukup, yang mengalir sepanjang tahun
melalui sungai-sungainya mengairi lahan pertanian. Beberapa gunung yang menyentuh
wilayah Kabupaten Malang yang telah dikenal dan telah diakui secara nasional yaitu
Gunung Semeru (3.676 meter) gunung tertinggi di Pulau Jawa, Gunung Kelud (1.731
meter), Gunung Welirang (3.156 meter) dan Gunung Arjuno (3.339 meter), dan masih
banyak lagi yang belum dikenal secara nasional. Kondisi topografi pegunungan dan
perbukitan menjadikan Kabupaten Malang terkenal sebagai daerah sejuk dan banyak
diminati sebagai tempat tinggal dan tempat peristirahatan. Dengan ketinggian rata-rata
pusat pemerintahan kecamatan 524 meter dari permukaan laut, suhu udara rata-rata
Kabupaten Malang relatif rendah. Pada tahun 2003 rata-rata suhu udara yang dicatat
enam stasiun klimatologi mencapai 23,52°C, dengan suhu tertinggi mencapai 29,32°C,

dan suhu terendah mencapai 19,50°C.

4.1.2 Rencana tata ruang dan wilayah

Berdasarkan RTRW Kabupaten Malang tapak berada pada wilayah Kota (BWK) E
yang termasuk dalam wilayah perencanaan untuk fungsi pariwisata, industri, fasilitas
pendidikan, rekreasi, toko/watung, dan permukiman/perumahan. Rencana tata bangun

pada kawasan Toyomarto memiliki ketentuan sebagai berikut:

57



58

1. KDB : Ketentuan KDB untuk bangunan wisata di daerah tapak diarahkan antara
40%-60% dari luas lahan

2. KLB : Ketentuan KLB untuk fasilitas umum di daerah tapak di arahkan minimal
40% dari luas lahan.

3. GSB : Garis Sempadan Bangunan yang ada di lingkungan ini adalah setengah
dari lebar jalan, diukur dari batas GSJ atau sama dengan lebar ROW yang diukur
dari as jalan.

4. KRT : Koefisien Ruang Terbuka yang dapat direncanakan pada tapak adalah

20% dari total luasan lahan.

Luasan tapak pengembangan adalah 16000 m2. Dengan mengacu peraturan di atas,

maka:

1. luas lahan yang diperbolehkan untuk dibangun adalah 6400-9600 m? (belum
dikurangi sempadan) dengan ketinggian lantai maksimal 2 lantai.

2. luasan lantai bangunan yang dapat dibangun adalah 40% luas lahan yang
diperbolehkan untuk dibangun adalah 6400 m? (belum dikurangi sempadan)

3. total ruang terbuka yang dapat direncanakan adalah 3200 m? (belum dikurangi

sempadan)

Dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, terdapat
beberapa kebijakan tentang strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten Malang

diantaranya:

Mengembangkan objek wisata andalan prioritas
Mengkaitkan kalender wisata dalam skala nasional

Membentuk zona wisata dengan disertai pengembangan paket wisata

e o o @

Peningkatan promosi wisata

D

Pengadaan kegiatan festival wisata atau gelar seni budaya serta
f. Pengembangan pusat kerajinan Kendedes sebagai pintu gerbang wisata

Kabupaten Malang.

Prospek Pengembangan
1. Kawasan hutan lindung mempunyai potensi alam yang menarik dapat
dikembangkan untuk kegiatan wisata (eco tourism), seperti : wisata alam

pegunungan, wisata alam pantai, wisata perairan sungai, (arung jeram) dengan
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tanpa mengubah fungsi lindung yang ditetapkan pada kawasan, sehingga dapat
memberikan manfaat ekonomi.

2. Pada kawasan lindung yang mempunyai potensi keunikan alam baik berupa
flora, fauna ( seperti : cagar alam Sempu) maupun bangunan khusus (seperti:
Candi Singosari, Candi Jago, Candi Kidal) dapat dikembangkan untuk kegiatan
pendidikan dan penelitian (education tourism), sehingga dapat meningkatkan

kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan.

Dari data diatas terkait pengembangan kawasan Singosari pada sektor pariwisata,
maka pengembangan Agrowisata Desa Toyomarto Kecamatan Singosari, Kabupaten
Malang ini diharapakan mempunyai keterkaitan baik dengan kebijakan penetapan tata
ruang di Kecamatan Singosari maupun agar lebih memajukan sektor pariwisata di
Sngosari pada khususnya dan Malang pada umumnya.

Di Kabupaten Malang perkebunan banyak terdapat di Kecamatan Lawang, Dampit,
Sumbermanjing Wetan, Tirtoyudo, Wonosari dan Gondanglegi, dimana untuk

pemanfaatan dilakukan dengan peningkatan produktivitas dan perlindungan kawasan

4.1.3 Gambaran umum Agrowisata \Wonosari
1. Topografi tapak

Kawasan Agrowisata Wonosari termasuk dalam Kebun Wonosari, terbentang
dari batas kawasan hutan perhutani sampai dengan Afdeling Gebuk Lor. Luas kebun teh
Wonosari adalah 370,3 ha, sedangkan luas Agrowisata Wonosari sendiri adalah 10,85
ha dimana secara administratif Agrowisata ini masuk dalam wilayah dua kecamatan
yaitu Singosari dan Lawang, Kabupaten Malang.

Terletak pada ketinggian 950-1250 meter dari permukaan laut dengan
temperatur 19-26°C, kelembaban udara pada waktu siang hari 60-70% dan 80-90%
pada malam hari. Agrowisata Wonosari terletak 6 kilometer dari Lawang.
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Gambar 4.1 masterplan Kawasan Agrowisata WWonosari

Legenda

1. perumahan warga
2. pabrik teh

3. kolam renang

4. wisma rolas

5. wisma kartika

6. lapangan badminton dan playground

7. aula java cocoa

8. lapangan parkir

9. aula santoon

10. kantor informasi

11. Area pengembangan

Kondisi topografi di kawasan studi dan sekitarnya sangat beragam, artinya

memiliki kemiringan yang bervariasi mulai dari kemiringan kelas rendah sampai tinggi.

Dominasi tingkat kelerangan pada tapak diantara kelas kemiringan 2 (3-8%) dan kelas 3

(8-15%), selebihnya termasuk kelas 4, 5 dan 6 (15-60%). Kawasan emplasemen

termasuk pada kelas kemiringan 2, dimana keragaman aktivitas tinggi masih dapat
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dilakukan. Kawasan kebun wonosari mempunyai ketinggian mulai 905m sampai 1050
meter diatas permukaan laut, sedangkan kawasan emplasemen menempati area dengan

ketinggian antara 905m — 935m.

2. Fasilitas

Agrowisata Wonosari Lawang memiliki berbagai macam fasilitas penunjang
untuk rekereasi bagi pengunjung. Fasilitas tersebut di antaranya Penginapan, Taman
Bermain, Kolam Renang, Kereta Mini, Kebun Binatang Mini, lahan Perkemahan, Rolas
Restoran, Swalayan, Wartel, Rumah Bunga, Aula Santoon & Java Cocoa, Tea Walk
Route, Out Bound, Berkuda, Kunjungan Kebun, Kunjungan Pabrik, Jalur Sepeda Sehat,
Lapangan Bola, Lapangan Volley, Lapangan Tennis. Outbond menjadi fasilitas
unggulan  Selain untuk tujuan wisata, agrowisata kebun teh Wonosari juga bisa
digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan (fungsi edukasi) tentang budidaya teh
dan proses pasca panen di pabrik pengolahan teh yang berada di dalam agrowisata
tersebut. Produk teh yang dihasilkan diberi nama “Teh Rolas”. Pengunjung dapat
menikmati dan membeli teh rolas di outlet yang telah disediakan

Perencanaan wilayah fisik kawasan wisata akan memberikan kepuasan bagi
pengunjung/wisatawan. Dengan penataan fisik yang teratur dan baik akan menyebabkan
pengunjung akan berlama-lama menghabiskan waktu di Agrowisata \Wonosari.

Kegiatan wisata Agrowisata Wonosari selama ini telah memaksimalkan potensi
wilayah yang ada meliputi kawasan produksi teh, pabrik beserta isinya dan fasilitas
penunjang lainnya seperti kolam renang, wahana bermain anak, restoran dan toko
swalayan. Wilayah Kebun Wonosari merupakan satu wilayah yang secara umum
mempunyai karakteristik kebun produksi dan pabrik teh. Tata letak fasilitas pabrik dan
penunjang seperti perumahan pengelola dan karyawan, fasilitas umum (masjid dan
sekolah) gudang, dan lainnya sangat menunjang operasional produksi.



Gambar 4.2 Bangunan eksisting

Keterangan gambar:

. Aula Satoon

. Wisma Ceiba

Pabrik teh
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4.
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7.

Wisma Rolas
Area camping
Wisma Coffe
Wisma Lambahu
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3. Kunjungan

Puncak kunjungan Agrowisata Wonosari pada hari sabtu dan minggu dimana
kegiatan perkebunan tidak ada seperti pemetikan daun teh maupun kegiatan pengolahan
teh di pabrik. Disamping itu pada hari-hari aktif jumlah kunjungan di Agrowisata
Wonosari tidak terlalu banyak sehingga cenderung sepi.

Untuk memperoleh peningkatan dan efisiensi kegiatan wisata, penerapan strategi
pengelolaan wisata berdasar pasar, perubahan fisik lokasi serta diversifikasi kegiatan
menjadi alternatif pengembangan untuk lebih meningkatkan lagi pendapatan perusahaan
dari sektor ini berdasarkan pengamatan lapang, sebagian besar pengunjung merupakan
pengunjung secara berkelompok, baik dari perusahaan, sekolah-sekolah, maupun
perkumpulan anak muda dan keluarga. Segmen wisata kelompok ini melakukan
kegiatan konvensi, pertemuan asosiasi, pertemuan perusahaan, pertemuan keluarga
besar

Selain beberapa kelompok aktivitas di atas ada kegiatan yang direncanakan akan
diwadahi yaitu pameran produk hilir dari PTPN XII. Produk hilir yang difokuskan
ditangani oleh anak perusahaan, yaitu PT. Rolas Nusantara Mandiri yang meliputi kopi
rolas, teh rolas, gula dan air mineral. Dengan adanya rintisan kegiatan pameran produk
hilir ini diharapakan akan memancing minat para produsen untuk memamerkan
produknya di convention melihat peluang pangsa pasar yang cukup menjanjikan. Maka
untuk mewadahi hal tersebut maka dibutuhkan ruang yang dapat mengakomodasi
berupa hall yang bebas kolom dengan fungsi yang fleksibel.

<3
1% Dollaas, v

noinasCoffee & Tea

Gambar 4.3 produk hilir PTPN XI1I
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Berikut merupakan data tabel kunjungan wisatawan di agrowisata \WWonosari dari

tahun 2006-2009 yang menunjukkan peningkatan jumlah kunjungan:

Tabel 4.1 Kunjungan Wisatawan di Agrowisata WWonosari

No Tahun Wisatawan Nusantara ~ Wisatawan Mancanegara Total
il 2006 176.242 1.291 177.533
2 2007 207.097 1.361 208.458
3 2008 198.100 1.664 199.764
4 2009 218.940 1.684 220.624

Kegiatan wisata di Agrowisata \Wonosari secara umum terbagi menjadi dua
kegiatan utama yaitu kunjungan dan menginap (wisata). Berdasar pengelompokan hasil
pendapatan wisata agro, sumber pemasukan terbesar didapatkan dari kegiatan
kunjungan yang terdiri dari karcis masuk, tour kebun dan pabrik, kegiatan makanan dan
minuman, serta penggunaan aula yang bisa mencapai tiga kali lipat pendapatan dari
penginapan. Sedangkan kerugian yang dialami lebih banyak terjadi pada penginapan

dan kolam renang akibat pembiayaan dalam perbaikan dan pemeliharaan.

4.2 Lokasi Tapak dan Kondisi Tapak
4.2.1 Lokasi tapak

Spesifikasi lokasi tapak Convention Hall dan Fasilitas pelengkap di Agrowisata

Kebun Teh Wonosari adalah sebagai berikut:

1. Desa :Toyomarto

2. Kecamatan: Singosari

3. Kabupaten : Jawa Timur

4. Terletak di kaki Gunung Arjuno (3.399m).

Batas-batas lokasi:

1. Utara : Kebun Teh Wonosari, Kabupaten Pasuruan

2. Timur : Kebun Teh Wonosari, Kecamtan Lawang

3. Selatan  : Kebun Teh Wonosari, Kecamatan Singosari

4. Barat : Kebun teh Wonosari, Gunung Arjuno, Kota Batu.
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Lokasi tapak yang digunakan untuk Convention Hall dan Fasilitas Pelengkap
berada di agrowisata Wonosari. Berupa lahan kosong yang masih berupa perkebunan
teh. Memiliki luas lahan 16.000m2. tapak merupakan bagian dari area pengembangan

untuk penambahan fasilitas.

\

Tapak Perancangan

Gambar 4.4 Lokasi Tapak Terpilih

a. Keuntungan
1. Lahan merupakan area perkrbunan yang masih boleh dijadikan bangunan
2. Berada di daerah yang mudah dicapai baik dari kota Surabaya, Malang,
Lawang dan sekitarnya (berada dijalur utama Surabaya-Malang)
3. Terdapat beberapa fasilitas penunjang di sekitarnya seperti tempat makan,
kolam renang, camping ground, area outbond dan lain-lain.
4. Lokasi yang masuk ke arah perdesaan sehingga tidak dapat terlihat dari jalan
arteri primer.
b. Kemampuan dan jenis tanah
1) Tekstur tanah : halus
2) Struktur geologi terbentuk dari hasil gunung gunung api kwarter tua.

c. Topografi
Terletak pada ketinggian 950-1250m dari permukaan laut.
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d. Klimatologi
Lokasi tapak merupakan daerah iklim tropis tipe C, yaitu setiap tahunnya hujan
turun hujan sekitar bulan November-April, musim kemarau sekitar bulan Juli-

September. Pada malam hari angin bertiup cukup kencang dan hawanya yang

termasuk dingin karena lokasi terletak di lereng Gunung Arjuna.
4.2.2 Data eksisting tapak
a. Batas-batas tapak

hamin e i W

Batas barat perkebunan teh L2 Batas utara jalan menuju keluar

Batas selatan rumah para pekerja pabrik Batas timur jalan menuju akses keluar

Gambar 4.5 batas-batas tapak
b. Angin
Kondisi angin di kawasan agrowisata Wonosari memiliki kecepatan yang
cukup rendah. Angin yang berhembus pada tapak berasal dari arah tenggara
dari kontur yang lebih tinggi ke kontur yang lebih rendah. Tanaman lamtoro
yang ada di sekitar tapak tidak begitu dapat mereduksi angin.
c. Kebisingan
Kebisingan pada tapak relatif cukup kecil karena sumber suara hanya
berasal dari kendaraan yang menuju keluar tapak.
d. Potensi Tapak
Tapak berada pada kawasan Agrowisata Wonosari sehingga memiliki

potensi view yang bagus berupa hamparan perkebunan teh yang
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mengelilingi tapak serta pemandangan Gunng Arjuno di arah timur laut dan
iklim yang sejuk. Kedua potensi ini memberikan kelebihan tersendiri pada
tapak.
e. Vegetasi
Tumbuhan di sekitar tapak terdiri dari selain tanaman teh sendiri juga
lamtoro yang berfungsi melindungi tanaman teh dan beberapa tanaman lain

seperti palm, mahoni dan perdu.

Gambar 4.6 Vegetasi pada Tapak Perancangan

=h

Sirkulasi
Alur sirkulasi pada sekitar tapak berada pada dua pertemuan jalan ke

arah jalan menuju keluar tapak

N o

Gambar 4.7 Alur Sirkulasi di Sekitar Tapak Perancangan
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g. Iklim dan Curah Hujan
Iklim tropis yang sejuk dan dingin yang dimiliki tapak karena berada di
dataran tinggi. Curah hujan tinggi hanya pada saat musim hujan saja

h. Pencahayaan
Tapak mendapat cahaya matahari yang cukup banyak. Bayangan dari
pohon pada permukaan tapak tidak menimbulkan gelap dalam tapak tapi
cukup meneduhkan.
i. Utilitas
Jaringan utilitas yang ada pada sekitar tapak adalah listrik dan dan
telepon, juga terdapat tandon air besar sebagai sumber pengaliran air bersih
tapi letaknya agak jauh dari tapak terpilih. Berbeda dengan jaringan listrik

dan telepon yang letanya berdekatan dengan tapak.

Gambar 4.8 jaringan utilitas telepon Gambar 4.9 jaringan utilitas listrik

4.3 Analisa tapak
1. Pencapaian dan Sirkulasi

Sistem sirkulasi kendaraan harus dipertimbangkan dengan pencapaian dan
kelancaran kegiatan, antara lain :

e Ketenangan dalam lingkungan fasilitas convention hall

e Kemudahan dalam pencapaian ke tapak

e Menghindari crossing antara sirkulasi menusia dan kendaraan
Dari pertimbangan diatas, sirkulasi kendaraan akan menggunakan sistem one gate
dimana kendaraan masuk dari sisi timur tapak dan keluar pada sisi utara tapak sehingga

tidak mengganggu ketenangan peserta diklat, rapat, seminar serta penghuni homestay ,
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kendaraan di atur sesuai dengan kepentingan pengunjung dimana terdapat tempat parkir
untuk pengunjung convention hall, pengunjung home stay dan pengelola. Sirkulasi

kendaraan di arahkan menuju area parkir yang sudah ditentukan.

Gambar 4.10 Sirkulasi Pada Kawasan Tapak

Posisi entrance yang paling tepat hanya berada di sebelah timur tapak yang
berbatasan dengan area pencapaian pada tapak.

Gambar 4.11 posisi entrance dan exit tapak
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2. View

Tapak berada pada kawasan Agrowisata Wonosari sehingga memiliki potensi
view yang bagus berupa hamparan perkebunan teh yang mengelilingi tapak serta
pemandangan Gunng Arjuno di arah timur laut dan iklim yang sejuk. Kedua potensi ini
memberikan kelebihan tersendiri pada tapak.

Orientasi view yang paling bagus berada di arah barat, yaitu hamparan
perkrbunan teh dengan background Gunung Arjuno yang indah. Bagian utara dan timur
juga memiliki view bagus dimana keadaan kontur pada bagian timur lebih rendah
sehingga tampak pemandangan kota dengan lampu yang tampak pada malam hari
menjadi alternatif kedua view bangunan. Maka bangunan yang lebih rendah seperti
homestay untuk keluarga diletakkan di sebelah barat. Sedangkan bangunan yang berada

di tengah dapat view karena ukurannya lebih di tinggikan.

Gambar 4.12 View Keluar Tapak A

Pemandangan ke arah selatan tidak memiliki potensi view yang baik,
penggunaan barrier pohon dan peletakan massa yang tidak memerlukan view optimal
bisa diterapkan pada bagian yang berbatasan dengan tapak. Pengunjung dapat melihat
pemandangan kota melalui bangunan yang paling tinggi sehingga view yang dapat

dinikmati secara optimal.
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3. Angin
Kondisi angin di kawasan agrowisata \WWonosari memiliki kecepatan yang cukup

rendah. Angin yang berhembus pada tapak berasal dari arah tenggara dari kontur yang
lebih tinggi ke kontur yang lebih rendah. Tanaman lamtoro yang ada di sekitar tapak
tidak begitu dapat mereduksi angin. Angin berhembus dari utara ke selatan tapak, angin
sejuk yang tidak terlalu kencang.

Bentuk geometri visual bangunan mempengaruhi kecepatan angin yang
mengenai bangunan. Kisi — Kisi bisa diaplikasikan di bagian atas untuk mengurangi

aliran angin yang masuk ke dalam bangunan.

4. Matahari

Gambar 4.14 Arah Matahari pada Tapak
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Tapak sisi utara dan timur sebaiknya difungsikan untuk ruang-ruang yang
memerlukan pencahayaan alami secara maksimal, yaitu ruangan yang pemanfaatannya
rutin setiap hari. Sisi bangunan sebelah utara dan timur ini diberi bukaan yang lebar
untuk memaksimalkan pencahayaan alami. Sedangkan tapak sisi barat dan selatan
difungsikan untuk ruang-ruang yang pemanfaatannya tidak terlalu membutuhkan
pencahayaan alami. Pada bagian barat sebaiknya bangunan diberi shading device untuk

mengurangi radiasi cahaya matahari sore.

5. Vegetasi

Karena vegetasi yang ada pada tapak terbatas pada tanaman teh dan lamtoro
yang merupakan pelindung bagi tanaman teh sendiri maka dalam penataan lansekap
nantinya akan ditata sedemikian rupa sehingga kehadiran taman-taman dan vegetasi
tambahan dapat menambah nilai estetika dan memberikan kenyamanan bagi

pengunjung. Tanaman seperti pohon cemara dan bunga-bunga dapat digunakan seperti

Gambar 4.15 vegetasi untuk lansekap
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6. Kebisingan

Gambar 4.16 Sumber Kebisingan pada Tapak

Keadaan tapak yang berada dibagian sisi utara kawasan cukup tenang karena
jauh dari pusat kegiatan pengunjung dan dominasi oleh lahan perkebunan teh yang
tidak memiliki masalah kebisingan / noise yang begitu kompleks. Kebisingan yang
dirasakan cukup tinggi adalah pada jalur keluar kawasan perkebunan.

Penggunaan barrier di bagian timur seperti pengadaan pohon, peletakan massa
publik dan servis di area tesebut atau adanya dinding masif bisa diaplikasikan untuk
mengurangi kebisingan, begitu juga dengan bagian utara. Bagian barat tapak hampir
tidak terdapat kebisingan yang ditimbulkan terkait dengan tidak adanya sumber
kebisingan karena merupakan lahan perkebunan teh. Untuk bagian selatan tapak
berbatasan dengan wisma yang disediakan untuk pengunjung sehingga kebisingan yang
ditimbulkan pun tidak terlalu besar.

Sedangkan pada desain bangunannya sendiri bisa memberikan dinding
semipermanen untuk mengurangi efek noise dari sirkulasi dan aksesibilitas yang
muncul. Penggunaan material seperti bahan bertekstur kasar maupun halus bisa

diterapkan juga di bagian selubung bangunan.

7. Drainase dan utilitas tapak

Utilitas pada tapak seperti jaringan telepon, listrik, sistem air bersih, sistem air
kotor. Pada tapak sudah terdapat jaringan listrik dan telepon seperti yang tertera pada
eksisting tapak. Tetapi mengingat bahwa daya listrik yang akan digunakan nantinya

adalah untuk memenuhi kebutuhan yang besar maka diperlukan sumber untuk daya
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listrik yang lebih besar pula. Selain itu diperlukan genset untuk dapat menangani
kebutuhan darurat seperti listrik mati, kekurangan daya dan sebagainya.

Untuk sistem air bersih, sumber air dapat didapat dari PDAM yang terdapat pada
sekitar tapak. Mengingat perkebunan teh ini merupakan salah satu daerah serapan air
maka untuk pemenuhan kebutuhan terhadap air tidak terlalu sulit. Pengadaan sumur
tanah juga dapat menjadi alternatif untuk penanganan masalah kebutuhan air bersih.

Penanganan air kotor dapat dilakukan dengan pengadaan sumur resapan dan

kemudian dialirkan ke riol kawasan yang berada di sekitar tapak.

== Saluran air kotor
. Listrik
. Telepon

8. Zoning

Gambar 4.18 Kebisingan dari Luar Tapak
Berdasarkan sumber Kebisingan di atas maka di dapatkan pembagian zoning

pada keseluruhan tapak dibagi menjadi 3 berdasarkan fungsinya yaitu publik ( kantor
pengelola dan pendopo penerima), semipublik (convention hall dan restoran), dan privat

(home stay). Sedangkan zoning dalam tapak kavling sendiri yang merupakan bangunan
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convention hall juga dibagi menjadi 3 menurut hirarki ruangnya yang terdiri dari ruang

publik semipublik dan privat.

<

Publik

Semi publik

Gambar 4.19 zoning

9. Tata Massa dan Ruang Luar
Penentuan penataan massa berdasarkan karakteristik masing-masing kelompok
ruang yaitu:
a. Area publik bersifat mengundang sehingga harus diletakkan di daerah yang
mudah dilihat
b. Semipublik (convention hall), terdapat arus pengunjung yang besar sehingga
harus diletakkan di daerah yang memberi kemudahan sirkulasi bagi pengunjung
dan kendaraan
c. Home stay membutuhkan privacy dan ketenangan sehingga harus diletakkan di
daerah yang tenang dan terpisah dari daerah publik
Penggunaan barrier di bagian timur seperti pengadaan pohon, peletakan massa
publik dan servis di area tersebut atau adanya dinding masif bisa diaplikasikan untuk
mengurangi kebisingan, begitu juga dengan bagian utara. Bagian barat tapak hampir
tidak terdapat kebisingan yang ditimbulkan terkait dengan tidak adanya sumber

kebisingan karena merupakan lahan perkebunan teh. Untuk bagian selatan tapak
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berbatasan dengan wisma yang disediakan untuk pengunjung sehingga kebisingan yang
ditimbulkan pun tidak terlalu besar.

Sedangkan pada desain bangunannya sendiri bisa memberikan dinding
semipermanen untuk mengurangi efek noise dari sirkulasi dan aksesibilitas yang
muncul. Penggunaan material seperti bahan bertekstur kasar maupun halus bisa
diterapkan juga di bagian selubung bangunan.

Lingkungan sekitar dan GSB

1. Lingkungan sekitar tapak berupa lahan perkebunan teh dan bangunan fasilitas
penunjang. Adanya kompleks perumahan dan cottage pada selatan tapak
merupakan bangunan yang berbatasan langsung dengan tapak.

2. Sky line sekitar tapak cenderung datar karena tidak ada bangunan tinggi, saat
bangunan yang didesain terbangun nantinya maka sebisa mungkin dapat
mengikuti/menyesuaikan dengan kualitas visual yang sudah tebentuk. Penataan
massa bangunan di dalam tapak mempengaruhi kondisi visual bangunan
dengan keharmonisan lingkungan sekitar.

3. Tapak dapat mengoptimalkan view dikarenakan hampir keseluruhan view
adalah positif.

Parkir merupakan salah satu hal paling penting pada fungsi bangunan.Saat ini
telah di bentuk ketetapan untuk penyedian ruang parkir pada setiap bangunan. Untuk
ruang parkir seperti yang tertera di Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk kapasitas
pengunjung sebanyak 500 orang diperlukan 206 ruang satuan. Untuk perbandingan
banyaknya motor : mobil : bis diasumsikan 50% : 40% : 10% = 103 : 83 : 20

a) Parkir Mobil
Dalam pemilihan parkir menyesuaikan dengan jumlah penyediaan parkir
dengan jumlah 83 mobil. Tentunya sesuai dengan fungsi convention hall yang lebih

banyak pada ruang dalam maka perletakan ruang parkir berada diluar.

e
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Sistem parkir : a) parkir 45°, b) parkir mobil 90°, dan c) parkir mobil jenis oblique

-

Gambar 2.20 Sistem parkir mobil
Sumber : neufert, 2002
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Dari ketiga jenis sistem parkir tersebut masing-masing memiliki kelebihan
dan kekurangan. Untuk parkir jenis oblique maupun parkir jenis sudut 45° dapat
menghemat lebar dari setiap jalur dan dapat mempermudah mobil untuk
bermanuver, tetapi lebih sedikit jumlah kapasitasnya dengan panjang jalur yang
sama dengan jenis parkir sudut 90° Sedangkan untuk jenis parkir sudut 90°
memiliki kelebihan dalam jumlah kapasitas yang lebih banyak daripada parkir jenis
oblique maupun sudut 45° apabila dengan panjang jalur yang sama. Sistem parkir
yang akan digunakan pada convention hall nantinya adalah jenis parkir dengan
sudut 90° agar kapasitas yang ditampung lebih banyak.

b) Parkir Bus

Karena arena olahraga BMX merupakan bangunan publik dengan aktivitas
yang padat maka disediakan parkir khusus bus dengan jumlah kapasitas 5 bus yang
diletakkan di luar bangunan. Sistem parkir bus dengan jenis parkir sudut 90°, maka
parkir bus dapat diletakkan pada sisi-sisi ujung tapak. Hal itu juga dapat
mempermudah bus untuk parkir maupun untuk meninggalkan tapak.

c) Parkir Sepeda Motor

Sepeda motor merupakan salah satu kendaraan paling banyak digunakan
oleh pengunjung karena lebih praktis untuk digunkan. Untuk perbandingan jumlah
pengguna sepeda motor sangat banyak dibanding mobil. Penataan ruang parkir
sepeda motor harus sesuai dengan ketentuan. Dalam perhitungannya, penyediaan
parkir sepeda motor adalah 103 parkir sepeda motor. Sistem parkir sepeda motor

adalah menggunakan sistema parkir paralel.

200 SRP 1755

70 ! 70

Gambar 2.21 Sistem parkir paralel sepeda motor
Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, 1998
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4.4 Analisa Fungsi, Pelaku dan Aktivitas
4.4.1 Analisis fungsi

Fungsi akomodasi yang ada dalam perancangan convention hall di kawasan
Agrowisata Wonosari ini terdiri dari fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer
terdiri dari kegiatan konferensi/ pertemuan, pagelaran, pameran dan resepsi. Sedangkan
fungsi sekunder terdiri dari pendopo penerima, home stay, kantor pengelola dan
restoran. Fungsi tersier yang merupakan fungsi servis. Untuk utama yaitu pertemuan
merupakan bagian dari rencana pengembangan kawasan Agrowisata \WWonosari serta
melihat pada padatnya aktivitas pertemuan namun tempat yang mewadahi tidak dapat
mengakomodasi dengan maksimal. Sedangkan untuk fungsi sekunder merupakan fungsi

pendukung untuk menunjang kebutuhan pengunjung dalam melakukan kegiatan utama.

4.4.2 Analisis pelaku
Pelaku pada area pengembangan convention hall di kawasan Agrowisata
Wonosari secara makro dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a. Pengelola, terdiri atas:
1. Pimpinan
2. Wakil pimpinan
3. bagian convention hall
a) Supervisor convention hall
b) Staff convention hall
4. Bagian home stay
a) Supervisor home stay
b) Staff home stay
5. Bagian restoran
a) Supervisor restoran
b) Staff restoran
6. Bagian administrasi
a) Supervisor administrasi
b) Staff administrasi

b. Pengunjung

pengunjung merupakan pengunjung umum untuk melakukan aktivitas sesuai

kepentingan, misalnya pertemuan di convention hall, menginap di home stay, atau
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menikmati makanan di restoran yang ada pada area pengembangan. Jadi, fasilitas

pendukung dapat digunakan oleh pengunjung umum selain kepentingan pertemuan.

Pengguna / pelaku kegiatan pada skala mikro convention hall di kawasan
Agrowisata Wonosari ini dapat dikelompokkan menjadi:
a. Pengunjung, terdiri atas:
1. Peserta pertemuan
2. Tamu resepsi
3. Penonton pertunjukan
4. Pengunjung kegiatan pameran
b. Penyelenggara/penyewa yaitu orang yang mengorganisir pelaksanaan kegiatan,
terdiri atas:
1. Penyelenggara acara pertemuan
2. Event Organizer pagelaran musik
3. Event Organizer resepsi
4. Event Organizer pameran
c. Pengelola yaitu pihak yang mengawasi, mengelola dan memberikan pelayanan

fasilitas yang dibutuhkan penyelenggara.

4.4.3 Analisis aktivitas

Berdasarkan pelaku dan aktivitas di atas, maka secara garis besar dapat
diuraikan kebutuhan ruang sebagai berikut:
Tabel 4.2 Kebutuhan Ruang

Kelompok pelaku Ruang
kegiatan Pengelola Pengunjung
Convention hall | Mengkoordinir e Melakukan Hall
kegiatan dan | kegiatan r. pengelola
menyediakan sarana | pertemuan r. penyelenggara
pada convention hall | e Menikmati sajian | I teknik
pagelaran r. Servis

o Menghadiri resepsi | back stage
e Melihat pameran

Home stay Mengkoordinir e Tidur Kantor
kegiatan dan |e Refreshing pengelola
menyediakan  sarana Kamar tamu
pada Home stay Fasilitas outdoor
Menerima tamu Pendopo
penerima

Restoran Mengkoordinir e Makan/ minum Dapur




80

kegiatan dan Tempat makan
menyediakan  sarana tamu
pada Restoran
Administrasi Mengurusi  masalah |e Melakukan rapat Kantor
laporan, keuangan, pengelola
surat menyurat

Aktivitas yang telah terjadi di Agrowisata \Wonosari meliputi kegiatan

pertemuan dari instansi pemerintahan maupun swasta, gathering dari perusahaan-

perusahaan yang ada di sekitar Malang maupun luar Malang serta kegiatan perayaan

ulang tahun. Sedangkan kegiatan yang direncanakan yaitu pameran produk hilir PTPN

X1l dan pameran hasil kerajinan masyarakat di sekitar kawasan Wonosari. Oleh sebab

itu aktivitas yang ada di Wonosari di bagi menjadi dua yaitu aktivitas yang telah ada

dan yang direncanakan akan ada sebagai sarana pengembangan usaha dari PTPN XIlI.

a. Aktivitas yang telah ada

Tabel 4.3 Aktivitas yang terjadi di Agrowisata Wonosari

No Tanggal Aktifitas Kategori Kapasitas
16-7-2010 Workshop pertanian organik Pertemuan 100
PTPN XII
1 5-5-2012 Temu kangen PKU Celaket Pertemuan/reuni 90
angkatan 1974
2 6-5-2012 Perayaan ulang tahun Resepsi 60
3 19-5-2012 Reuni STIPAK (sekolah tinggi Pertemuan 120
pajak akutansi)
4 | 27-5-2012 Meeting tamu dinas Rentforrest Pertemuan 40
(panggung)
5 9-6-2012 Acara keagamaan Pertemuan 50
6 11-8-2012 Gathering klub VW (panggung) Pertemuan/pagelaran 250
7 12-8-2012 Reuni SMA 5 Malang 1985 Pertemuan 70
8 18-8-2012 Gathering PT. Jasa Marga Pertemuan 50
Malang
9 25-8-2012 Gathering turis mancanegara Pertemuan 50
10 | 26-8-2012 | Reuni SMA 6 Pasuruan angkatan Pertemuan 90
1976
11 | 29-8-2012 | Jambore SLB tingkat Jawa Timur Pertemuan /pagelaran 500
(panggung)
12 | 8-9-2012 Gathering guru Sekolah Tinggi Pertemuan 30
Teknik Pertanian (STTP) Malang
13 9-9-2012 Musyawarah kerja takmir masjid Pertemuan 20
miftaqul huda Surabaya
14 | 22-9-2012 Gathering S3 Universitas Pertemuan 40
Brawijaya
15 | 23-9-2012 Rapat PKK Sidoarjo Pertemuan 70
16 | 26-9-2012 TM aliansi penghijauan Pertemuan 60
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b. Aktivitas yang direncanakan berupa kegiatan pameran produk hilir dari PTPN XII
yang meliputi teh Rolas, gula Rolas, air minum, dan kopi. Serta, produk kerajinan
masyarakat disekitar kawasan Agrowisata \WWonosari seperti kerajinan keset, sandal, dan
cobek dan ukiran batu.

- _ UTan

Gambar 4.22 Hasil Kerajinan Masyarakat Sekitar Wonosari

Tabel 4.4 produk hilir PTPN XII dan produk kerajinan masyarakat sekitar \Wonosari

No Jenis produk Ukuran Contoh layout
1 | Teh 15x7x7 ‘
2 | Gula 10x20x5
3 | Kopi 10x20x5
4 | Cobek Diameter 10-30 cm
5 | Ukiran batu Tinggi 15-50 cm
6 | Sandal 10x20 cm
7 | Keset 30x50 cm

8 Hiasan dari rotan Tinggi 20-50 cm

Pada produk berupa bahan pangan untuk mendapatkan modul terkecil untuk
luasan ruang pameran tidak bisa digunakan ukuran masing-masing barang sehingga
modul dapat disesuaikan dengan media pamer yang digunakan seperti rak barang atau
panel-panel. Untuk barang kerajinan dengan ukuran yang besar bisa digunakan

perhitungan L=1+ 0,6 x (p + lebar sirkulasi 2 orang).
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Misalnya untuk hiasan vas dari rotan dengan ukuran 20x20x50 maka:
L=02=0,6 x(0,2+1,2)

L=08x14
L=1,12 m?
03 :
= 03
03 03

Gambar 4.23 Perhitungan kebutuhan luasan ruang kerajinan

Adapun aktivitas di Convention Hall Agrowisata \Wonosari antara lain:
1. Konvensi, merupakan kegiatan pertemuan sekelompok orang
a. kegiatan konfrensi yang dilakukan oleh sekelompok orang seperti kelompok
industri, pelaku bisnis, dan staf pemerintahan
b. kegiatan seminar lokakarya dan penataran
C. resepsi yaitu acara yang bersifat informal seperti acara silaturahmi, ulang
tahun, dan pernikahan
d. workshop merupakan kegiatan pertemuan dimana kegiatan ini membahas
sesuatu dan memberi pelatihan secara bersama-sama antar kelompok peserta,
sehingga para peserta mendapatkan ilmu, wawasan dan keahlian seperti
workshop desain dan fotografi
2. Pameran, kegiatan dalam hal melakukan pameran yang mana memamerkan
beberapa objek misalnya produk hilir dari PTPN XII atau produk andalan
kecamatan yang berdekatan dengan kawasan Agrowisata \Wonosari
3. Pagelaran, Yaitu kegiatan berupa persembahan yang bersifat menghibur seperti
pergelaran seni, drama, konser, dll
4. Kegiatan kelompok penunjang, Yaitu kelompok kegiatan yang mendukung
keberlangsungan ~ kegiatan  seperti  kegiatan  pengelolaan,  sistem
manejemen/teknis  bangunan, dan kegiatan lainnya yang berfungsi

menghidupkan mobilitas manusia di dalam bangunan.
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Kelompok kegitan | Pemakai Kegiatan Kebutuhan ruang
Konferensi Peserta Mencari informasi R. informasi
Menunggu jadwal Lobby
Mengikuti kegiatan Hall
Istirahat Restauran / toilet
Ibadah Mushola
Penyelenggara Memberi informasi R.informasi
Menyediakan peralatan R. konvensi
Oprasional R. penyelenggara
Ibadah Mushola
Menyimpan barang Gudang
Ibadah Mushola
Resepsi Pengunjung Mencari informasi R. informasi
Mengikuti kegiatan R. konvensi (r. Resepsi)
Istirahat Kantin / toilet
Ibadah Mushola
Penyelenggara Memberi informasi R. informasi
Oprasional R. penyelenggara
Menyediakan perlengkapan R. konvensi
Menyimpan barang Gudang
Istirahat Kantin / toiet
Ibadah Mushola
Pameran Pengunjung Mencari informasi R. informasi
Mengikuti pameran R. pameran
Istirahat Kantin / toilet
Ibadah Mushola
Penyelanggara Memberi informasi R. informasi
Menerima produk Loading dock
Memamerkan produk R. pameran
Menyimpan barang R. sewa
Istirahat Kantin / toilet
Ibadah Mushola
Pagelaran Pengunjung Mencari informasi R. informasi
Mengikuti acara
Ibadah Mushola
Service Teknisi m/e Menjalankan oprasional bangunan | R. kerja
Menyimpan alat Gudang
Ibadah Mushola
Karyawan Merawat bangunan Setiap ruangan
Menyimpan alat Gudang
Ibadah Mushola
Pengelola Staff Bekerja R. kerja
Menerima tamu R. tamu
istirahat Kantin
ibadah Mushola
4.5 Analisis Ruang

Yang akan dianalisis meliputi kebutuhan ruang, besaran dan kapasitas ruang, dan

hubungan ruang. Besaran ruang yang akan dianalisa lebih mendalam adalah ruang-

ruang pada convention hall
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1. Kebutuhan Ruang dan Sifat Ruang
Berdasarkan sifatnya ruang-ruang di area pengembangan convention hall di
kawasan Agrowisata Wonosari diklasifikasikan menjadi fasilitas publik, semi publik,

dan privat. Pembagiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6 Kebutuhan kelompok ruang dan sifat kelompok ruang

Kelompok fasilitas Nama Ruang Sifat
Convention Hall o Entrance bangunan Publik
e Lobby, fasilitas umum Publik
e Konfrensi dan rapat Privat
e Pagelaran Publik
e Pameran P“blik
e Penyelenggara i
e Pengelola LS
Privat
o Back stage Pri
rivat
e Wardrobe Privat
* Pantry Publik
e Mushola Dt
e Pergudangan Privat
e R. Teknis Publik
e Toilet
Home Stay Kamar Tamu Privat
Restoran Area Makan Publik
Dapur Privat
Toilet Privat
Gudang Penyimpanan Privat
Administrasi Kantor Pengelola
e R. Pimpinan Privat
e R. Wakil Pimpinan Privat
e R. Kepala Bagian/ supervisor Privat
e R. Staff )
e R. Karyawan Privat
Pendopo Penerima Privat
s Publik

2. Organisasi Ruang
Untuk memudahkan dalam perancangan bangunan, maka diperlukan suatu
rencana pengorganisasian ruang, baik secara makro maupun mikro
a. Organisasi Ruang Makro
yaitu organisasi ruang secara keseluruhan meliputi kelompok kegiatan convention hall,

home stay, restoran, kantor pengelola dan pendopo penerima.
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Kant .
antor Convention

Pengelola hall
Home
stay

<;\
0‘be>
Restoran
6 Semi publik
\'o -' Pendopo N
penenma privat

Drop off
b. Organisasi Ruang Mikro Gambar 4.24 Organisasi Ruang
Dari organisasi makro di atas, kemudian dijabarkan menjadi organisasi ruang mikro
yang lebih mendetail sesuai dengan kelompok kegiatan masing-masing
1) Convention hall
Ruang-ruang yang terdapat pada fasilitas convention hall meliputi lobby utama,
hall 1, hall 2, hall 3, lobby samping, ruang wardrobe, back stage, mushola,

pantry, gudang dan toilet

Wardrobe
Toilet Back stage
penyelenggara
|
Hall 1 |
I
Mushola
Pantry
|
Gudang Toilet L|Jmum
Hall 2 Hall 3
Entrance Lobby
R. penyelenggara R. pengelola
R. Teknis

Gambar 2.25 Organisasi Ruang Convention Hall



2) Home stay

Entrance

Kamar tidur

Pantry

3) Restoran

Kamar mandi

Gambar 4.26 Organisasi Ruang Home Stay

4) Kantor pengelola

Entrance
Area makan Toilet
Dapur
Loading dock Gudang bahan
Gambar 4.27 Organisasi Ruang Restoran
Entrance
Resepsionis
R. Pimpinan R. Wakil
pimpinan
R. Supervisor R. Supervisor
restoran home stay
Toilet
R. Staff
R. Karvawan

Gambar 4.28 Organisasi Ruang Kantor Pengelola
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3. Besaran/ Luasan Ruang dan Kapasitas Ruang

Besaran ruang yang dibutuhkan dalam dasar perancangan dipengaruhi oleh
kapasitas yang di tampung oleh ruang-ruang tersebut. Kapasitas pengunjung pada hall 1
ditetapkan maksimal 500 orang. Jumlah ini didapatkan dari jumlah kunjungan maksimal
untuk satu kegiatan gathering yang saat ini terjadi sekitar 200 sampai 300 orang,
Kemudian untuk mengantisipasi pertambahan jumlah pengunjung kedepannya maka
kapasitas dibuat untuk 500 orang. Untuk kegiatan rapat besar atau workshop biasanya
jumlah peserta sekitar 200-250 orang maka hall 1 ini dapat di pecah menjadi 2 dengan
diberi batas partisi. Hall 2 dan 3 memilki kapasitas masing-masing 90 orang. Sehingga
untuk rapat skala sedang yang biasanya tidak lebih dari 100 orang dapat menggunakan
ruangan ini. Ruang ini juga dapat digunakan untuk rapat komisi kecil dengan jumlah
peserta 20-50 orang. Hall 2 dan 3 juga dapat digunakan sebagai ruang tambahan ketika
di adakan jamuan saat acara pertemuan sehingga tidak mengganggu layout ruang

pertemuan dan ketenangan ruang pertemuan.

Tabel 4.7 Kebutuhan besaran dan kapasitas ruang

N | Jenis Ruang | Kebutuhan kuantitatif ruang
0
Manusia - Peiatot Perhitungan/ju irkulasi Luas
Kap. | Hitun | Jenis ukurn —p sirkulasl el
org | 9an
mz2/or
g
1 | Resepsionis 3 1.5 Meja 1x2.5 45+25+ 30% =543 | 14
resepsionis 0.75=7.75
Kursi 0.5x0.5
2 | Lobby 20 |15 30 30% x30=9 | 39
CONVENTION HALL
3 | Lobby 130 | 1.5 130x1.5 | 195 30%x195= | 253.5
58.5
4 | Hall2dan3 90 |15 90 x1.5 135 30%x 135= | 175.5
40.5
5| Hall1 500 1.12 500 x 560 + 50 =610 | 20%x610= | 732
Stage 1.12 122
10x5
6 | Ruang 3 1.5 2 Meja alat 2x1=4 4.5+8+1.08 = | 30%x13.58= | 18
teknis 3 kursi 0.6x0.6= 1.08 13.58 4.074
8.58
7 | Ruang 3 15 2 Meja alat 2x1=4 45+8+1.08 = | 30%x13.58= | 18
pengelola 3 kursi 0.6x0.6= 1.08 13.58 4.074
8.58
8 | Ruang 3 1.5 2 Meja alat 2x1=4 4.5+8+1.08 = | 30%x13.58= | 18
penyelengga 3 kursi 0.6x0.6= 1.08 13.58 4.074
ra 8.58
9 | Toilet pria 6 1kmar mandi 2.25x1=2.25 20%x4.75= 5.65x
5 urinoir 0.5x5=2.5 0.95 6=
34
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Toilet
wanita

@2kmar mandi
@1wastafel

(3x3) x6

54

P RO

Pantry

1.5

Meja 1x2.5
Kursi 0.5x0.5x4

6+2.5+1=95

20%x 9.5 =
1.9

114

N -

Wardrobe

10

1.5

Meja 1x2.5
Kursi 0.5x0.5

15+2.5+2.5 =
20

20%x20=4

24

Back stage

30

15

45

20%x45=9

54

NN

Mushola

25

1.5

37.5

20%x 37.5 =
75

45

-

Penginapan/
Homestay
1 lantai

25
ruang

ruang

kama

15

kings bed 1
nacas 2

kursi 2

meja rias 1
sofa 1

lemari 1
meja TV 1
kamar mandi

2,2x2=4.4
0,6 X 0,6=0.72
0,5x0,5=0.5
1.2x 0.6=0.72
2x0.8=1.6
1.1 x0.8=1.2
1.3x 0.8= 0.96
22x22=
4.84

30%x21=
6.3

28x2
5=70

-

Restoran

80

1.3

5 meja 1x2 10
5 meja 1x1 5
Dapur 2x2 4
30 kursi 7.5
0.5x0.5 0.6
meja kasir 4.5
1x0.6
2 toilet
1.5x1.5

70

30%x70= 21

144

R. Pimpinan

15

Meja kerja
0.8x2=1.6
m2
Kursi
0.6x0.6=
0.36
Lemari
0.5x1.2 =0.6
m2
1set sofa
2x0.8 =1.6
m2
Meja 1x1.2=
1.2

5.36

6.86

30%x6.86=
2.06

25

[EnN

R.Wakil
Pimpinan

1.5

Meja kerja
0.8x1.2
=0.96
Kursi
0.6x0.6= 1.8
0.36
Lemari
0.4x1.2
=0.48 m?

3.5

30%x3.3= 1

[N

R.
Supervisor
homestay

1.5

1Mejalx 2
1Kursi 0.5 x
0.5

2.61

4.5

30%x4.5=
15
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llemari
0.6x0.6
2 | R 1 15 1Mejalx2
0 | Supervisor 1Kursi 0.5 x
restoran 0.5 2.61 30%x4.5=
) 45 6
llemari 15
0.6x0.6
2| R 1 1.5 1Mejalx?2
1 | Supervisor 1Kursi 0.5 x
fasilitas 0.5
outdoor dan 1lemari zial 4.5 30%1x;1 51 6
house 0.6x0.6 \
keeping
2| R 1 15 1Mejal x 2
2 | Supervisor 1Kursi 0.5 x
administrasi 0.5 2.61 30%x4.5=
. 4.5 6
llemari 1.5
0.6x0.6
2 | Ruang Staff | 35 15 35Mejal x | 36.12 52.5+36.12 30%x88.62 115
3 0.6= 21 =88.62 =26.6
35Kursi 0.6
x 0.6=12.6
7 lemari
0.6x0.6
=2.52
2 | Ruang alat 3 15 3Meja 1 x 2.25 ol 30%x7=2.1 | 9
4 0.5
3Kursi 0,5 x
0.5
2 | Ruang 4 1.5 1meja 15 7.5 30%x 7.5= 10
5 | service 1x0.5=0.5 2.25
4kursi
0.5x0.5=1
2 | Pantry 3 1.5k Meja pantry | 3.15 7.65 30%x 7.65= | 10
6 2x0.6=1.2 2.3
Meja 1x1.2=
1.2
3Kursi
0.5x0.5=
0.75
2 | Toilet pria 4 2 kmar 1.8x2=3.6 20%x5.2=1. | 6.3
7 mandi 0.4x4=1.6 1
4 urinoir
2 | Toilet 4 4kmar 1.8x4=7.2 20%x8.1=1. | 9.7
8 | wanita mandi 0.6x1.5=0.9 6
1wastafel
2 | Laundry 4 8
9
TOTAL LUAS BANGUNAN 2568




Tabel 4.8 Rekapitulasi besaran ruang convention hall

LANTAI NAMA RUANG LUASAN RUANG (m?)

1 Hall 1 720
Hall 2 135
Hall 3 135
Lobby 198
Toilet pengunjung 108
Wardrobe 36
Back stage 72
Pantry 36
Mushola 54
Gudang 18
Toilet pengelola 36

2 Ruang penyelenggara 18
Ruang pengelola bangunan 18
ruang teknis 18
TOTAL 1602

4. Fleksibilitas Ruang

Menurut Toekio (2000) terdapat tiga konsep fleksibilitas yang juga dapat
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dijadikan sebagai parameter dari fleksibilitas tersebut, yaitu: ekspansibilitas (perubahan

kapasitas, konvertibilitas (perubahan orientasi dan suasana) dan versatilitas (perubahan

aktivitas)

Tabel 4.9 Analisa fleksibilitas ruang

No Ruang Analisis fleksibilitas Keterangan gambar

1 Hall 1 Kegiatan konvensi yang
1 diwadahi ditentukan terdiri dari .

Konvensi beberapa kapasitas: | L '“# _______

~ | @ (konferensi, |e Kapasitas 500 (24 x 30 m) E’WW

2 seminar, o untuk kegiatan pagelaran ]

3 workshop, dengan banyak penonton, bisa

=1 rapat diterapkan kelas vestifal oo

= sehingga dapat menampung

& banyak K

8

QD

S B hide—0——1
2 e untuk kegiatam konferensi, & &

O Pameran

seminar dengan skala besar
¢ untuk kegiatan gathering
perusahaan yang biasanya

o Kkapasitas 200 (24 x 12 m

membutuhkan kapasitas besar
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3 [= £t £t ]
@  Pagelaran  |e kapasitas 200 (24 x 18) -
dengan panggung vaw —————————————— i
;
| !
e panggung pertemuan
panggung pertemuan S
memiliki ketinggian rata-rata
60-80 cm, hal ini untuk I‘
mengakomodasi kegiatan
yang berupa kegiatan — =
pertemuan sehingga e
memberikan kenyamanan
visual bagi peserta
e panggung pagelaran
panggung pagelaran biasanya
memiliki ketinggian yang |
lebih dari pada panggung |
untuk kegiatan pertemuan
antara 1- 1,3 m, hal ini ]
dikarenakan aktivitas s P
penonton yang berdiri dan -
cenderung berkumpul di area
panggung
Ruang 2 e kapasitas 90 (6 x 15 m)
o 1 e Kapasitas 50 (6 x 9 m)
Konvensi
(konferensi,
seminar,
workshop,
rapat | | | o T e
2
O Pameran
3 ;
O Pagelaran —" — O
Ruang 3 o Kapasitas 20 (6 x 6 m)
() 1
Konvensi = C
(konferensi, |
seminar, w
workshop, N
rapat i
|
1
1L
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2
(@) Pameran
3
QO  Pagelaran
4 Lobby Dengan 197 m2, area lobby juga
1 dapat dimanfaatkan untuk
Konvensi kegiatan pameran produk, T T 1 T ]
(konferensi, dengan pertimbangan ketika |
O seminar, pengunjung menunggu kegiatan _
workshop, dimulai mereka dapat melihat- ‘ ‘
rapat lihat dan berbelanja di area b oA
2 lobby B
Pameran
3
Pagelaran

Pembatas ruang

Ada bermacam-macam jenis material untuk pembatas ruang/ partisi seperti kayu,
kaca, gypsum, dan panel. Jenis partisi juga dibagi menjadi partisi permanen dan non
permanen.

Tabel 4.10 Analisa elemen pembatas ruang

No

Jenis partisi

Analisa

1.

Partisi

permanen

adalah partisi yang dibuat khusus yang
tidak dapat dipindahkan kecuali dengan
dibongkar. Biasanya partisi jenis ini
dibuat menyatu dengan  struktur
bangunan, seperti bisa menyatu dengan
rangka plafon, dengan struktur dinding,
dan lainnya.  Begitupun  dengan
rancangannya, biasanya mengikuti
rencana desain bangunannya.

Partisi non

permanen

partisi yang ukurannya, bentuknya, dan
modelnya fleksibel dan mudah untuk
dipindah-pindahkan. Biasanya, partisi
jenis ini kerapkali berubah fungsi.
Sekali Waktu bisa menjadi backdrop
ataupun hanya sebagai penutup ruang.

Partisi permanen memiliki beberapa jenis lagi yaitu partisi geser, partisi lipat dan

partisi tetap. Bahan yang paling umum digunakan untuk hall atau ballroom adalah

gypsum dan panel.
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Gambar 4.29 Partisi Geser Gysum
http://www.alamgypsum.com/partisi_gypsum.php

CENTER STACKING WITH ONE RUNNER

Spesifikasi tipe SP-99
a) Panel Thickness 100 mm
b) Particle Board 12 mm
c) Rubber Sheet Anti getar ringan
d) Glass Wool/ Rock Wool
e) Mekanik
f) Paper Roll Core
g) Alumunium Frame
h) Hollow Frame Work
SP 99 digunakan untuk ruangan yang memiliki ketinggian di atas 4 meter

TYPE SP-99

—— Rockwool Insulation Fixed Jamb
__ Fixed Jamb — ]

Particle board 12 mm Aluminum Profile
ﬁ Rubber Connector

|

/ Aluminum Profile f— Hollow Frame /
> | |
Im e e

y y . / /
12) 50
Panel Width I Panel Width

50 12
2




/ y Z Y 4 o | Liner part of pitch
j 1 1 c« Dynaset 3/8" (setggk.";g}:go - ‘

. L30x30x3 (300 mm~400 mm) * Steel CNP

Construction support
- Suspension bolt 1 L40x40%4 i EA0xA0xe
100-160

S5 B — —%1 . Steel CNP

{ I Tl Construction support
o/ Bracing |e Suspension bolt ‘

i

F
L

L 25x25x3

.;' L40x40x4

=i
-
1

m

Aluminium track

= 2
Ceiling level

100-160
41— — L50x50 x5

| } 3
Steel track
= =
L= ===l Ceiling level

..}
S
|
=1

lo Suspension bolt
100-160

i1
L{®— L40x40x4
#

“f—o {Bhtn

Aluminium track

"
Ceiling level

Gambar 4.30 Konstruksi Partisi Geser
http://partisigeser.blogspot.com

4.6 Analisis bentuk dan tampilan
4.6.1 Analisa bentuk

Bentuk dasar bangunan disesuaikan dengan karakteristik bangunan. Penyesuaian
bentuk dasar dengan karakteristik bangunan harus disesuaikan dengan sifat bentuk.
Adapun sifat-sifat bentuk adalah

Tabel 4.11 Sifat bentuk geometri

Lingkaran

Terpusat, berarah ke dalam dan stabil
(berporos), terkesan lembut karena tidak
bersudut

Segitiga Segitiga menunjukkan kestabilan, namun
jika cenderung kesalah satu sudutnya

menjadi tidak stabil

Segiempat Merupakan bentuk yang statis dan netral,
namun segi empat memiliki bermacam-

macam variasi

Bentuk-bentuk yang terjadi dibuat atas pertimbangan faktor-faktor dari tapak
dan hubungan yang baik dengan sirkulasi pengguna dan aktivitas yang akan diwadahi di
dalamnya, sebagaimana berikut:



Tabel 4.12 Bentuk-bentuk pola sirkulasi dalam ruang
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No | Pola bentuk dan sirkulasi Kelebihan Kekurangan

1 Bujur  sangkar  merupakan | Terkesan kaku,
bentuk statis dan dapat menjadi | mengikuti grid-grid

| - grid-grid yang teratur, serta | yang ada, langsung
{ | mempunyai gari-garis yang | pada sasaran ruang
tegas. Garis tegas tersebut | yang di tuju.
melambangkan keteraturan
fungsi dan aktivitas

2 Bentuk  kurva memberikan | Cenderung memusat
kesan dinamis dan mengurangi | pada  satu titik
kesan kaku yang muncul pada | sumbu yang
kompleks bangunan yang akan | membentuk kurva,
diberikan dari luar tapak dan pengunjung

cenderung  masuk
melalui sumbu
kurva.

3 Pada pengolahan bentuk | Kesan yang
penambahan dan pengurangan | dihasilkan tidak
dari satu bentuk geometri yang | cocok untuk
diulang-ulang untuk | bangunan
memperoleh bentukan yang | convention hall
tidak monoton. Kesan yang | yang  mempunyai
dihasilkan bagus untuk | kesan formal.
bangunan rekreasi.

Fleksibilitas ruang pada convention hall ini berhubungan dengan beberapa

fungsi yang di wadahinya sehingga memerlukan kemudahan dalam penataannya. Ruang

harus dapat menyesuaikan dengan fungsi sebagai tempat pertemuan, pagelaran, dan

juga pameran.

1. Pertemuan dan pagelaran

Pertimbangan bentuk pada bangunan yang khusus adalah pada ruang pertemuan

yang berada dalam bangunan. Hal ini karena ruang pertemuan memilki penyelesaian

bentuk yang berhubungan dengan kualitas akustik dalam ruangan. Adapun beberapa

analisa bentuk yang lazim adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Bentuk ruang pertemuan dan pagelaran

suara akhir, sisi lebar
yang lebih kecil dapat
merespon bunyi lateral

/bunyi samping,
diperkuat dengan
pantulan yang
berulang-ulang  antar
dinding samping

menyebabkan

No | Bentuk Gambar Kelebihan Kekurangan
Ruang
1 Persegi memiliki tingkat pada bagian sisi
empat keseragaman suara panjangnya, karena
(rectangular yang tinggi sehingga menjadikan  jarak
shape) terjadi  keseimbangan antara penonton
antara suara awal dan dengan panggung

terlalu jauh.Solusi
untuk
permasalahan  ini
adalah dengan
mempersempit area
panggung dan
memperlebar  sisi
depannya
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bertambahnya
kepenuhan nada, suatu
segi  akustik  ruang
yang sangat diinginkan
pada ruang
pertunjukan
Kipas (Fan 7 dapat menampung | akustiknya kurang
Shape) penonton dalam | baik, karena bentuk
jumlah banyak, | dinding samping yang
E;ngg]g 5 disamping itu juga | melebar ke belakang
| , " menyediakan  sudut | menyebabkan
pandang yang | pemantulan yang
maksimum bagi | terlalu cepat ke dinding
penonton belakang yang
dilengkungkan
sehingga menciptakan
gema dan pemusatan
bunyi sehingga ruang
ini cenderung memiliki
akustik  yang tidak
seragam, dengan
kondisi area duduk
penonton bagian
tengah yang kurang
baik.
Tapal merupakan bentuk permukaan dinding
Kuda yang memiliki bagian  belakang
(Horse-shoe keistimewaan yang cekung
shape) karakteristik yakni merupakan bentuk
adanya  kotak-kotak yang tidak
yang berhubungan dianjurkan karena
(rings of boxes) yang akan terjadi
satu di atas yang penyerapan suara
lain.Walaupun  tanpa yang terlalu tinggi
lapisan permukaan di bagian belakang.
penyerap bunyi pada
interiornya, kotak-
kotak ini  berperan
secara efisien pada
penyerapan bunyi dan
menyediakan  waktu
dengung yang
pendek.Disamping itu
bentuk dindingnya
membuat jarak
penonton dengan
pemain menjadi lebih
dek
Hexagonal 7 membawa  penonton
(Hexagonal g sangat dekat dengan
Shape) | — * sumber bunyi,

keakraban akustik dan
ketegasan, karena
permukaan-permukaan
yang digunakan untuk
menghasilkan
pemantulan-

pemantulan dengan




97

waktu tunda singkat
dapat dipadukan
dengan mudah ke
dalam keseluruhan
rancangan arsitektur

Bentuk ruang yang dipilih berdasarkan analisis bentuk diatas adalah bentuk
persegi panjang. Pemilihan bentuk ini disamping untuk mempertahankan akusti tetap

baik juga dikarenakan hubungannya dengan fleksibilitas ruang nantinya.

2. Pameran
Barang yang dipamerkan berupa produk dari PTPN XII yang terdiri dari teh,

kopi, gula, air mineral serta produk hasil kerajinan masyrakat sekitar \WWonosari yang
meliputi sendal, keset dan cobek. Dari rincian di atas ruang yang dibutuhkan harus
disesuaikan dengan barang yang dipamerkan atau dipromosikan. Penyesuaian ini
berhubungan dengan jarak pandang dari pengunjung dan juga sirkulasi dalam ruang
sehingga tidak terjadi cross. Bentuk persegi memiliki penataan ruang, pemindahan
barang, serta fleksibiltas ruangnya dan penataan sirkulasi yang mudah. Lain halnya
dengan bentukan lingkaran, mungkin tidak susah dalam penataan jarak pandang tapi
dalam penentuan sirkulasi bentuk ini akan terbatas pada alur searah atau melingkar saja,
sedangkan pada jika untuk memenuhi fungsi fleksibilitas ruangnya bentukan lingkaran
juga tidak mudah. Begitu pula dengan bentuk persegi enam atau hexagonal.

Tabel 4.14 Bentuk-bentuk ruang pameran

No | Bentuk ruang Kelebihan

1 Memudahkan penataan ruang apabila terjadi kegiatan pameran
secara temporer.

2 Bentuk dinamis, sulit dalam penataan sirkulasi pengunjung

serta pengaturan fleksibilitas ruangnya

3 Bentuk dinamis, sulit dalam penataan sirkulasi pengunjung
serta pengaturan fleksibilitas ruangnya
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3. Penggabungan bentuk ruang pertemuan dan pameran

Dari analisa bentuk ruang untuk aktivitas konvensi dan aktivitas pameran di atas
diperoleh kelebihan dan kekurangan bentukan sesuai dengan fungsi masing-masing.
Dari tabel dapat dilihat bentuk persegi adalah bentuk yang sesuai dengan aktivitas
pertemuan begitu juga dengan aktivitas pameran jika dihubungkan dengan tujuan agar
fleksibilitas ruang untuk aktivitas yang terjadi dapat terwadahi dengan baik. Maka
bentuk yang akan digunakan adalah persegi yang nantinya akan di integrasikan dalam

satu bangunan.

4.6.2 Analisis Tampilan Bangunan

a. Kontekstual kawasan Agrowisata \WWonosari Lawang

*H .

l

Gambar 4.31 Bangunan Eksisting

Kontribusi bangunan sekitar terhadap bangunan baru adalah sebagai patokan secara
visual bahwa suatu bangunan baru yang ada merupakan bagian dari kawasan tersebut,
sehingga secara tidak langsung pengunjung akan merasakan atmosfir yang sama
meskipun bangunan baru memiliki fungsi atau ukuran yang berbeda. Untuk
menciptakan kesan tersebut maka perlu ada benang merah antara bangunan baru dengan
bangunan sekitar yang telah ada sebelumnya.

Bangunan eksisting tidak memiliki gaya bangunan dengan ciri khusus sehingga
perlu disimpulkan dalam beberapa kecenderungan atau dominasi yang lebih banyak

ditemukan untuk dapat melihat karakter bangunan yang dapat dipakai sebagai acuan
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dalam perancangan bangunan baru. kecenderungan tersebut dapat dilihat pada tekstur,
arah, warna dan material.

Dari tampak bangunan di atas dapat dilihat bahwa tektur permukaan bangunan
cenderung halus karena finish batu alam terdapat hanya pada bagian bawah. Garis-garis
yang mendominasi cenderung vertikal. Pada tampak depan bangunan eksisting tekstur
cenderung transparan karena terdapat bukaan-bukaan dengan material kaca, sedangkan
pada bagian samping bangunan cenderung masiv. Untuk warna, pada eksisting memiliki
kecenderungan warna terang seperti putih, krem, biru muda dan kuning muda.

b. Analisa Bangunan kawasan Agrowisata \Wonosari Lawang

Analisa terhadap bangunan yang ada di dalam kawasan ini dimaksudkan untuk
melihat karakter bangunan yang nantinya dapat diterapkan pada bangunan baru yang
menunjukkan identitas bangunan tersebut. Analisis yang dilakukan menggunakan unsur
desain dengan dua parameter yaitu sistem fisik (wujud dan bahan) dan sistem stilistik
(atap, kolom, bukaan dan ragam hias). Prinsip desain yang digunakan yaitu
keseimbangan, irama, dan dominasi.

Tabel 4.15 Analisis bangunan di kawasan Agrowisata \Wonosari

Unsur desain

Sistem fisik Wujud

Bentuk dasar geometri adalah persegi empat

Bahan Menggunakan material seng, dinding, kaca, kayu

Sistem stilistik | Atap Atap bangunan kebanyakan menggunakan atap pelana dengan
dominasi geometri segitiga
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Kolom
. -
e e '{" _b ':‘ - [,.““A
Kolom pangunan yang tampak Jelas terdapat pada bagian depan
bangunan terdapat dua tiang penyangga. Menegaskan kekokohan
bangunan
Bukaan | Bukaan terdiri pintu dan jendela dengan bentuk persegi dengan
kusen yang kecil dan besar
Ragam | Tidak mempunyai ragam hias yang spesifik
hias

Prinsip desain

Keseimbangan

Memiliki keseimbangan asimetris, bagian kanan dan kiri tidak sama, tapi
secara kesuluruhan bangunan memiliki sumbu garis yang bisa ditarik
pada bagian tengah

—

M T

Irama

Irama terjadi karena adanya pérulangan be.ntuk elemen bukaan dengan
posisi yang sejajar

=

onnivon i MR
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Dominasi Memiliki dominasi pada

menonjol ke depan

bagian depan dengan bidang dinding lebih

Beradasarkan analisa bangunan di kawasan Agrowisata \Wonosari di atas, maka

ditetapkan acuan desain yang akan dijadikan parameter dalam transformasi yaitu

sebagai berikut.
Tabel 4.16 Acuan desain

Wujud  |e Atap bangunan mengambil dari
bentukan dasar atap bangunan
dikawasan Agrowisata WWonosari,
yaitu segitiga

e Badan bangunan juga mengambil
dari bentu dasar bangunan di
kawasan Agrowisata \Wonosari

yritu persegi

Kolom Kolom pada bangunan sesuai
dengan modul yang dipakai.
Misalnya 3 x 3 atau 6 x 6. Dan
terdapat kolom tambahan sebagai
unsur estetika yang berupa dua

tiang besar

Bukaan | Bukaan dominan berbentuk persegi

baik pada pintu maupun jendela
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Ragam

hias

Tidak memiliki ragam hias tertentu —

4.7 Analisa Bangunan

4.7.1 Analisa akustik
a. Lapisan berpori (bahan penyerap bunyi)

1. Unit akustik yang telah siap pakai

Seperti ubin selulosa dan serat mineral yang berlubang maupun tidak
berlubang. Bertekstur, panel menyisip, lembaran logam berlubang dengan
bantalan penyerap. Selimut plesteran akustik dan bahann disemprotkan,
selimut akustik dari serat kayu, serat gelas, serat karang, karpet maupun kain.
Penggunaan bahan-bahan ini memiliki keuntungan antara lain
a) penyerapan memiliki mutu dan jaminan fabrikasi
b) dapat dilapisi penghias tanpa mengurangi fungsinya
c) pemasangan dan perawatan relatif mudah dan murah
d) penggunaan dalam sistem langit-langit dapat digabungkan secara
fungsional dan visual dengan sistem penerangan maupun pengkondisian
udara

Namun, memiliki kerugian antara lain:

a) sukar untuk menyembunyikan sambungan antar unit

b) peka terhadap kerusakan mekanik bila dipasang pada temapt-tempat yang
rendah dinding

c) kerja yang dilakukan cukup rumit dan berat agar aspek fungsi dan
keindahan bisa sejalan

d) penggunaan cat dapat mengganggu fungsinya

. plesteran akustik

bisa dilakukan pada bidang yang tidak dapat menggunakan unit akustik
yang siap pakai seperti bidang melengkung atau tidak teratur. Efisiensinya
bergantung pada pengerjaannya seperti ketebalan, komposisi campuran
plesteran, jumlah perekat, lapisan dasar pada saat digunakan dan cara

penggunaannya



b. Selimut akustik

103

Terbuat dari serat kayu, serat gelas, serat karang, dan sebagainya yang

dipasang pada sistem rangka kayu atau logam dengan ketebalan antara 25-125

mm dan dipengaruhi oleh ketebalan lapisan.

Tabel 4.17 Jenis selimut akustik

no Jenis
selimut
akustik

Analisa

Gambar

1 karpet dan
kain

Mereduksi bahan
meniadakan dengan
sempurna bising dari
benturan atas, dan bising
permukaan (seretan kaki,
langkah kaki, perpindahan
perabot) digunakan pada
dinding dan penutup lantai

dan biasanya harus tahan api.

2 penyerap
panel

Seperti panel kayu dan
hardboard, gypsum board,
langit-langit plesteran yang
digantung, plesteran berbulu,
plastik board tegar, jendela
kaca, pintu, lantai kayu dan
panggung, pelat laogam dan
lain-lain. Menyebabkan
karakteristik dengung yang
serba sama pada seluruh
jangkauan frekuensi radio

Kriteria pemilihan lapisan penyerap bunyi:

1. koefisien penyerapan bunyi pada frekuensi wakil jangkauan frekuensi radio

2. penampilan bahan

3. daya tahan terhadap kebakaran

5. biaya instalasi

6. faktor kemudahan pemasangan

7. pemantulan cahaya

8. perawatan, pembersihan, pengaruh dekorasi terhadap penyerapan bunyi

9. kesatuan elemen-elemen ruang dengan lapisan akustik

10. ketebalan dan berat lapisan akustik

11. ketahanan akan uap lembab dan kondensasi

12. kemungkinan adanya langit-langit gantung
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perancangan sistem akustik convention hall dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. sistem pasif, untuk menghindari echo dan feed back, bagian-bagian ruang yang
menjadi bidang pantul dilapisi dengan bahan penyerap suara sebagai selimut
akustik yaitu karpet. Untuk menghindari perembesan suara antara dua ruangan
yang disekat, dipakai bahan penyekat yang dilengkapi dengan magnet pada sisi
yang bertemu dan dilapisi bahan penyerap suara.

b. sistem aktif, digunakan untuk mengatasi perlemahan suara dan untuk
mendistribusikan suara secara merata. Sistem ini diterapkan dengan
menggunakan sistem pengeras suara. Dengan memperhatikan ukuran dan
ketinggian ruang, maka sistem yang digunakan adalah sistem tersebar. Sistem

tersebar digunakan untuk ruangan yang memilki ketinggian kurang dari 13 m.

4.7.2 Analisa struktur bentang panjang

Space frame terutama digunakan sebagai sistem bentang panjang untuk rangka
atap di mana diperlukan ruang bebas antar kolom yang besar (gelanggang renang,
pabrik, bangsal pertemuan, dll). Space frame juga sering digunakan untuk menara
transmisi listrik dan kubah geodesi dengan perakitan ganda. Space frame dapat
berfungsi pada bangunan tinggi, ia bisa menggantikan batang/komponen standar
konevensional seperti dinding, balok dan lantai.

Space Frame System adalah suatu sistem konstruksi rangka ruang dengan suatu
sistem sambungan antara batang / member satu sama lain yang menggunakan bola /
ball joint sebagai sendi penyambungan dalam bentuk modul-modul segitiga sehingga
Space Frame ini mudah untuk dipasang, dibentuk dan dibongkar kembali dan
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan cepat.

Keuntungan memakai space frame system

1. Tidak ada batasan bentuk

2. Dapat digunakan untuk bentang yang besar
3. Konstruksi sangat ringan.

4. Mudah dipasang dan dibongkar.

5. Umur relatif panjang ( 50 — 100 tahun ).

5. Dari segi estetika sangat menarik



4.7.3 Analisis utilitas
1. Air bersih dan air kotor
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Sumur pompa

Pompa air

Gambar 4.32 Diagram Sistem Distribusi Air Bersih

Grey water
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Water closet

Bak penyaring

Septic tank
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Ruang-ruang

Sumur resap

Riol

A 4

A

Gambar 4.33 Diagram Sistem Distribusi Air Kotor

travo

2. Listrik
PLN » Meteran >
genset > ATS

A 4

Panel utama

A

Gambar 4.34 Diagram Sistem Distribusi Tenaga Listrik

4.7.4 Sistem penghawaan

\ 4

Panel
distribusi tiap
ruang

Tapak berada pada daerah dengan iklim yang sejuk sehingga penggunaan

penghawaan alami dapat digunakan secara maksimal. Sistem penghawaan alami dapat

digunakan hampir di seluruh bangunan kecuali pada hall utama dengan pertimbangan
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untuk menjaga akustik dalam ruangan yang mengharuskan sedikit bukaan untuk
mengurangi kebisingan dari luar. Sedangkan ac yang dipilih adalah sistem sentral
karena lebih efektif untuk melayani ruangan yang luas dan besar sebab tidak
memerlukan terlalu banyak mesin AC (evaporator dan kondensor), tidak menimbulkan
suara berisik karena letak mesin AC berada di luar ruangan, tidak menimbulkan

masalah dalam pembuangan udara panas,

Tower Ruang mesin
AC

AHU 5| Hall

A\/2

Gambar 4.35 Diagram sistem distribusi AC central

4.7.5 sistem pencahayaan

kondisi bangunan menentukan apakah ruangan membutuhkan pencahayaan
alami atau buatan. Tapak berada pada daerah yang tidak terlalu terbayangi oleh objek
seperti bangunan sehingga pencahayaan alami dapat difungsikan secara optimal. Tetapi
tidak semua ruangan dapat menggunakan cahaya alami misalnya ruang yang terdapat
dalam ruang sehingga tetap membutuhkan cahaya buatan meski pada waktu siang hari.
Jenis lampu dan daya yang digunakan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
fungsi ruang tersebut supaya tidak terjadi pemborosan karena akan berdampak pada

biaya pengeluaran untuk bangunan

4.8 Konsep perancangan
4.8.1 Konsep tapak
a. Konsep sirkulasi dan pencapaian

Sirkulasi dalam tapak dibagi menjadi 2 yaitu sirkulasi manusia dan sirkulasi
kendaraaan. Sirkulasi kendaraan dibuat mengelilingi bangunan utama convention, hal
ini untuk memudahkan pengunjung menjangkau ke dalam bangunan utama. Sedangkan
untuk sirkulasi manusia masing-masing terdapat pada bangunan. Ruang parkir
disediakan juga disediakan di beberapa tempat untuk memudahkan pengunjung yang

terdapat di area convention hall, area home stay dan juga area restoran.
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—— > Sirkulasi kendaraan

——— Sirkulasi manusia

5 Sirkulasi manusia dan mobil barang

Gambar 4.36 Konsep Sirkulasi Tapak

b. Konsep tata massa dan ruang luar

Perletakan massa menyesuaikan dengan bentukan tapak dan membagi massa-
massa tersebut sesuai dengan fungsi bangunan utama dan penunjang. Pembagian
perletakan massa tersebut berdasarkan penzoningan yang terdiri dari zona publik yaitu
kantor pengelola dan pendopo penerima, semi publik yaitu convention hall dan restoran
dan privat yaitu home stay .

Untuk ruang parkir seperti yang tertera di Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk
kapasitas pengunjung sebanyak 500 orang diperlukan 206 ruang satuan. Untuk
perbandingan banyaknya motor : mobil : bis diasumsikan 50% : 40% : 10% = 103 : 83 :
20.
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Keterangan

A. Parkir

B. Convention hall
C. Restoran

D. Home stay

E. Kantor Pengelola
F. Pendopo penerima

Gambar 4.37 Konsep Tata Massa

Taman merupakan elemen ruang luar yang dapat memenuhi berbagai fungsi
antara lain sebagai area terbuka hijau dan dapat difungsikan jika ada acara outdoor
misalnya garden party dan gathering yang memang harus dilakukan diluar ruangan.
Ruang luar ini juga meliputi sirkulasi masuk dari luar menuju ke area convention hall.
keberadaab taman luar juga merupakan pengarah ke masing-masing fungsi bangunan
sehingga memberikan kemudahan dan kenyamanan pengunjung untuk mengakses setiap
bagian dari area convention hall dan fasilitas lainnya.

Vegetasi yang dgunakan yaitu palem sebagai tanaman pengarah, tanaman
peneduh menggunakan jenis mahoni atau kiara payung yang memiliki daun lebat.
Vegetasi pembatas menggunakan jenis penitian dengan penanaman berderet di
sepanjang sirkulasi sebagai pembatas area pejalan kaki dan area taman maupun

kendaraan. Vegetasi penghias menggunakan jenis-jenis bunga.
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Tanaman peneduh

Tanaman pengarah
(palm)

Gambar 4.38 Konsep Vegetasi

4.8.2 Konsep Ruang

Penataan ruang dalam convention hall menyesuaikan dengan konsepnya yang
mewadahi beberapa aktivitas yang berbeda. Fleksibilitas ruang dari bangunan ini selain
dengan menata ruang dari bentuk grid kotak juga dengan partisi yang berguna membagi
ruang yang disesuaikan dengan luasan ruang yang dibutuhkan.

Pada hall 1 terdapat partisi-partisi geser yang digunakan sebagai penyekat ruang
yang disesuaikan dengan kapasitas pengunjung untuk suatu kepentingan. Sebagai ruang
yang ekspansibel maka ruang tersebut dapat di ubah dimensi luasnya dengan membuka
partisi dengan jumlah pengunjung maksimum 500 orang.

Pada hall 2 dan 3 terdapat batas berupa partisi pula dimana jika suatu ketika
dibutuhkan ruang tambahan di luar hall 1 maka hall ini dapat dibuka.

Lobby juga juga merupakan area yang dapat dijual dengan memamerkan produk
hasil produksi hilir PTPN XII dan hasil kerajinan masyarakat sekitar sehingga
pengunjung dapat berbelanja ketika menunggu acara dimulai.
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a) Ekspansibilitas

Partisi
P [ e .1//'

Hall 3 ¢——_ | - : —— Hall2

Gambar 4.39 Konsep Ekspansibilitas

b) Konvertibilitas
Penerapan konsep konvertibilitas yaitu dengan perbedaan ketinggian pada
panggung. Sistem yang digunakan yaitu sistem hidrolik seperti gambar yang

ditunjukan di bawah ini.
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Gambar 4.40 Konsep Konvertibilitas
Panggung
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c) Versatilitas
Yaitu dengan penataan layout ruang yang berbeda untuk kegiatan pertemuan,

pagelaran dan resepsi
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Gambar 4.41 Konsep Versatilitas
4.8.3 Konsep bentuk dan tampilan

Convention hall memiliki karakter bersifat formal dan harus menunjukkan kesan
representatif maka bentukan bangunan utama yang dipilih berupa geometri bentuk
persegi untuk menampilkan karakter tersebut . Kemudian mengalami adisi dan substansi
sehingga terbentuk grid-grid yang memiliki efisiensi dalam penataan ruangnya.
Bentukan ini juga menyesuaikan dengan bentuk tapak yang dapat dimaksimalkan fungsi
lahannya. Pada penetapan acuan desain sebelumnya bahwa wujud dasar bangunan

berbentuk segi empat yang dominan. Bentuk yang digunakan sama dengan bentukan

=L
=0

Gambar 4.42 Konsep Bentuk

bangunan sekitar.
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. tampilan bangunan diharapkan dapat menampilkan karakter fungsi yang
diwadahi dan serasi dengan lingkungan sekitar. Tampilan bangunan merupakan
transformasi dari bangunan di sekitar kawasan Agrowisata WWonosari yang terdiri dari
beberapa gaya yang berbeda. Pentransformasian ini menggunakan dua parameter yaitu

sistem fisik dan sistem stilistik

a. Transformasi tiap parameter

Berdasarkan hasil analisis bentuk dan tampilan sebelumnya, maka untuk
selanjutnya tiap parameter tersebut akan di eksplorasi untuk mendapatkan bentuk dan
tampilan yang sesuai
1. Wujud

dari analisis sebelumnya didapatkan bentukan dasar dari bangunan di kawasan
Agrowisata Wonosari adalah persegi panjang dan segitiga. Bentuk persegi panjang
(setelah transformasi) akan diterapkan pada badan bangunan sedangkan bentuk segitiga
setelah mengalami transformasi akan diterapkan pada atap bangunan.

Untuk badan bangunan, pada bentukan persegi panjang dilakukan suatu

transformasi bentuk dengan menggunakan teknik transformasi desain substitusi

Untuk atap, pada bentukan segitiga dilakukan pentransformasian bentuk dengan
menggunakan teknik transformasi desain repetisi seperti pada gambar dibawah ini.
Sedangkan untuk mengadaptasi bentuk kontur lingkungan yang berkontur maka atap

utama dibuat bergelombang.
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Gambar 4.43 Konsep Transformasi Bentuk Atap
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Gambar 4.44 Konsep Tampilan Bangunan

2. Kolom
Garis-garis vertikal dalam bukaan dan tiang diwujudkan dengan bentukan

dengan dominan vertikal dan ditransformasi sebagai berikut

3. Bukaan

Bukaan dari bentuk awal persegi empat dengan dominan arah vertikal
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Selain unsur-unsur diatas, ada beberapa unsur yang berkaitan dengan tampilan
bangunan, diantaranya sebagai berikut:

a. Konsep tekstur
Teksur yang diterjemahkan dalam pola garis horisontal, vertikal dan diagonal
akan digunakan pada elemen pembentuk wajah bangunan baik pada atap,
dinding, pintu, jendela, dan sun shading.

b. Konsep warna
Warna yang akan digunakan pada bangunan sesuai dengan hasil analisa meliputi
warna cokelat, merah bata, krem, abu-abu, hitam, dan putih. Sebagian warna
yang digunakan adalah warna alami dari material. Sesuai dengan pendekatan
desain matching dan compatible laras yang mengacu pada Ardiani (2009)
menyebutkan bahwa warna yang digunakan mirip, sama atau menggunakan

warna senada.

c. Konsep keseimbangan

Bangunan ini akan menggunakan keseimbangan simetri pada
tampilannya dimana bagian kanan dan kiri bangunan diusahakan sama walaupun

memiliki fungsi yang berbeda.

d. Konsep irama
Pola bukaan yang membentuk irama akan menyesuaikan dengan acuan
desain dan kebutuhan besaran ruang dengan bentuk segi empat dan
menggunakan material kayu dan kaca yang nantinya akan diulang pada setiap

modulnya.

[

b b
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e. Konsep dominasi
Dominasi akan dibuat pada bagian entrance untuk memberikan kesan terbuka

dan penerimaan pada bangunan.

3

4.8.4. Konsep akustik

Sistem akustik terutama diterapkan pada convention hall agar dapat menghasilkan
kualitas suara yang baik. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan
akustik convention hall adalah:

a. Menghindari perlemahan suara karena jarak

b. Menghindari terjadinya pantulan berulang

c. Menghindari perlemahan bunyi akibat banyaknya pengunjung

d. Distribusi suara yang merata

e. Menghindari terjadinya feed back

Dari pertimbangan diatas, maka perancangan sistem akustik convention hall
dilakukan dengan cara menggunakan sistem pasif, yaitu sistem untuk menghindari
echo dan feed back, bagian-bagian ruang yang menjadi bidang pantul dilapisi
dengan bahan penyerap suara sebagai selimut akustik yaitu karpet. Pada plafon
digunakan palfon bertrap agar pemantulan suara dari sumber lebih maksimal
menggunakan bahan pemantul seperti board. Sedangkan pada lantai digunakan

bahan yang menyerap suara seperti halnya dinding.

4.8.5 Konsep struktur

Struktur menggunakan sistem space frame yang disesuikan dengan bangunan
yang merupakan bangunan bentang lebar. Sehingga struktur yang dipilih harus yang
tidak memberikan beban yang besar pada kolom. Pondasi yang digunakan adalah tiang
pancang. Atap bangunan berbentuk lengkung sehingga dibutuhkan bahan yang dapat
disesuaikan dengan kondisi tersebut. Bahan penutup atap yang digunakan yaitu metal

deck. Di sini space truss dapat digunakan dengan detail sebagai berikut
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4.8.6 konsep pencahayaan

Pencahayaan yang digunakan adalah pencahayaan alami dan buatan. Terutama
pada hall 1 yang digunakan untuk beberapa jenis kegiatan yang berbeda maka
pencahayaan ruang dibagi berdasarkan modul pembagi ruang

Lampu utama

N

Gambar 4.46 Konsep Pencahayaan

4.8.7 Evakuasi kebakaran

Bangunan convention hall tergolong bangunan dengan sistem pencegahan
kebakaran kelas A. Antisipasi bahaya kebakaran dilakukan dengan merancang struktur
bangunan yang tahan api sekurang-kurangnya 3 jam, menyediakan sistem pencegahan
kebakaran aktif (automatic water sprinkler system) yang menggunakan detector asap
dan panas, selain itu dengan penempatan portable fire extinguisher pada tempat yang
rawan dan mudah dijangkau seperti hall dan koridor ruang. Menyediakan emergency
exit dari bahan yang kuat dan tahan api. Pencegahan di luar dilakukan dengan

penempatan fire hydrant pada tempat-tempat tertentu.

e
. 5% e el
= L
-
wd ’ rm— H]ﬁ‘
[ T
% | §
v b d ¥ ET&:@

LOBBY/HALL
am
LOBBYMHALL
£



118

PANTRY] el : vrl
7 - E
il cooos @ 1D
T XL ok Nl
| S DRSS —
3 ¥
LOBEYHALL
Gambar 4.47 Evakuasi Kebakaran
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4.9 Hasil dan Pembahasan Desain
1. Siteplan dan layout plan

Gambar 4.48 Siteplan

Pada siteplan terlihat perletakan massa tersebar secara radial dimana orientasi
bangunan pada bangunan convention sebagai bangunan utama. Pada persebaran tersebut
terbentuk beberapa cluster yang pada masing-masing cluster memiliki objek sebagai
point of view misalnya pada homestay terdapat kolam renang atau playground yang
merupakan point of view hamparan kebun teh yang merupakan view utama yang
ditawarkan. Sirkulasi pada tapak disusun secara radial dimana pusat sirkulasi terdapat
pada area convention hall kemudian tersebar ke arah masing-masing cluster bangunan

pendukung.
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Gambar 4.49 Layout Plan
Layout plan menunjukkan konfigurasi dan tata massa pada tapak dari convention

hall di Wonosari. Penataan sirkulasi dan tata massa bangunan yang di tata seefektif
mungkin sehingga pengunjunng dapat merasakan kenyamanan saat berada dalam area
convention hall. Sirkulasi pada tapak disusun secara radial dimana pusat sirkulasi
terdapat pada area convention hall kemudian tersebar ke arah masing-masing cluster
bangunan pendukung. Taman-taman serta adanya plaground yang ditata sedemikian
rupa sehingga menjadi nilai tambah dari convention hall yang merupakan bagian dari
fasilitas pendukung. Alur perjalanan yang diciptakan pada penataan ruang luar menarik

pengunjung untuk datang menikmati fasilitas pendukung yang ada.

2. Fleksibilitas ruang

Denah pada ruang-ruang convention hall berkaitan dengan fungsinya yang
mewadahi beragam aktivitas dalam satu gedung. Fungsi-fungsi yang meliputi
pertemuan, pagelaran, pameran dan banquet tersebut dapat diwadahi apabila ruang di
desain sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi secara maksimal. Lantai 1 bangunan
terdiri dari beberapa ruang yang meliputi: lobby utama, hall 1, hall 2, hall 3, lobby
samping, ruang wardrobe, back stage, mushola, pantry, gudang dan toilet. Fleksibilitas
ruang memudahkan penataan dan perubahan setting ruang untuk menyesuiakannya
dengan fungsi ruang seperti apa yang dibutuhkan pengunjung. Penggunaan partisi
merupakan salah satu cara dalam mencapai fleksibilitas tersebut. Lobby samping dapat
difungsikan pula pada waktu jam-jam istirahat dan makan sehingga peserta seminar atau
rapat tidak jenuh berada dalam ruang yang sama.

Hall 1 dirancang bebas kolom agar tidak mengganggu pandangan penonton dan

tidak mengurangi intensitas suara dari panggung ke arah penonton. Ruang dalam hall 1
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berdenah persegi dengan pertimbangan untuk memenuhi beberapa kegiatan yang
berbeda.
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Gambar 4.51 Denah Lantai 2

Gambar 4.50 Denah Lantai 1

Sebagai ruang yang ekspansibel, hall ini dirancang untuk mewadahi pengunjung
dengan kapasitas 200 sampai 500 orang, sehingga perlu dilengkapi sekat-sekat non
permanen berupa dinding partisi. pada saat dibutuhkan ruang dengan kapasitas tertentu,
partisi tersebut di tutup. Masing-masing kapasitas yang diwadahi adalah 50, 100, 250,
dan 500 orang.

Tujuan dari adanya partisi pada hall 2 dan 3 juga untuk memaksimalkan
fungsinya jika dibutuhkan ruang tambahan ketika terjadi kegiatan pertemuan dengan
jumlah peserta yang besar, hall 2 dan 3 dapat digunakan sebagai ruang perjamuan.
Adapun jika dibutuhkan ruang rapat dengan jumlah peserta sedikit maka partisi pada
hall 2 dan 3 dapat ditutup kembali untuk memberikan kenyamanan bagi peserta rapat.

Ketika partisi tidak digunakan, partisi dapat dilipat pada bagian samping dan
disatukan sehingga tidak merusak pandangan dalam ruangan.



121

Gambar 4.52 Pembagian Sekat Ruang Menggunakan Partisi

Demikian pula pada hall utama atau hall 1, untuk kebutuhan tertentu ruang dapat
dipecah menjadi 2 bagian yaitu ruang yang ditandai oleh warna biru dan kuning dengan
luasan ruang yang sama. Tetapi jika pengguna memerlukan panggung maka ruang yang
dapat digunakan adalah ruang dengan tanda warna merah biru yang disatukan dengan
ruang dengan tanda merah seperti yang dapat dilihat pada gambar diatas. Lantai 2 dari

bangunan terdiri dari ruang pengelola, ruang penyelenggara, ruang teknis dan toilet.

a. Ekspansibilitas
konsep ini dicapai dengan pembagian dan penyekatan ruang pada hall 1, dengan
kapasitas yang diwadahi yaitu 200 dan 500 orang




122

Gambar 4.53 Fleksibilitas Ruang Hall 1

b. Versatilitas
Konsep versatilitas pada hall 1 dicapai dengan perubahan fungsi hall yang dapat

dipakai untuk kegiatan resepsi, pertemuan dan konser

Resepsi menggunakan round table

&
| sosoe |
| T |
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Pertemuan dengan peserta P

berkapasitas 150 orang




123

Gambar 4.54 Resepsi round table

Gambar 4.55 Resepsi Standing party
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Resepsi dengan konsep standing
party

Pertemuan dengan peserta
berkapasitas 400 orang
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Untuk konser musik

‘| Kelas VIP duduk

Kelas festival

Kelas medium duduk

Gambar 4.58 Lighting konser
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Gambar 4.59 Perspektif Interior kearah Penonton

Pada gambar di atas merupakan salah konfigurasi penataan layout untuk
menentukan kelas-kelas bagi penonton. Pembagian tersebut tidak menjadi patokan,
melainkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis konser yang diadakan. Konser
selalu identik dengan anak muda dan kebanyakan mereka akan memilih posisi festival,
maka kelas festival diletakkan pada bagian tengah depan. Sedangkan untuk kelas lain
dapat disesuaikan dengan kebutuhan.

c. Konvertibilitas

Konsep konvertibilitas dicapai dengan pengaturan ketinggian panggung yang
disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan pertemuan dan konser musik, dimana panggung
pertemuan biasanya memiliki ketinggian antara 60-80 cm sedangkan panggung konser
musik memiliki ketinggian di atas 1 m. Pengaturan ketinggian ini menggunakan sistem
hidrolik.

!
%%
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Panggung

i 10,00
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Gambar 4.60 Perbedaan Ketinggian Panggung

3. Bentuk dan tampilan bangunan
Bentuk bangunann merupakan transformasi dari bangunan di kawasan

Agrowisata Wonosari dengan parameter sistem fisik (wujud dan bahan) dan stilistik

(atap, kolom, bukaan) serta menggunakan prinsip desain keseimbangan, irama dan
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dominasi. Disamping melihat karakter bangunan eksisting dari parameter di atas juga

dilihat dari kecenderungan tekstur dari fasade bangunan.

Gambar 4.61 Tampak bangunan eksisting

Dari tampak bangunan di atas dapat dilihat bahwa tektur permukaan bangunan
cenderung halus karena finish batu alam terdapat hanya pada bagian bawah. Dalam
bangunan tekstur tersebut diaplikasikan pada bagian kanan dan kiri tampak, selebihnya
tekstur bangunan pada bagian samping bangunan cenderung halus. Garis-garis yang
mendominasi cenderung vertikal yang pada penerapannya pada bangunan baru
diwujudkan dalam bukaan-bukaan seperti pintu dan jendela. Pada tampak depan
bangunan eksisting tekstur cenderung transparan karena terdapat bukaan-bukaan dengan
material kaca, sedangkan pada bagian samping bangunan cenderung masiv. Pada
bangunan diterapkan pula hal sama yaitu bagian depan cenderung transparan sedangkan
bagian samping cenderung masiv. Untuk warna, pada eksisting memiliki kecenderungan
warna terang seperti putih, krem, biru muda dan kuning muda. Sehingga pada bangunan

diterapakan warna putih dan krem.

Didominasi oleh garis vertikal

Finishing batu alam
dengan wrana krem

£ e

Bukaan-bukaan dengan material kaca T
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Finishing dinding plester
dengan warna putih
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Wujud bangunan berupa bentuk persegi empat dan segitiga yang kemudian

Gambar 4.62 Penerapan kecenderungan tekstur pada banguan

ditransformasikan. Material yang digunakan pada atap adalah deck yang bergelombang
permukaanya, pada buakaan menggunakan kayu untuk pintu dan kaca untuk jendela,
sedangkan pada selubung bangunan menggunakan dinding yang di plester dan sebagian

kecil menggunakan finishing batu alam.

Atap bangunan merupakan atap pelana yang mempunyai bentuk dasar segitiga
di transformasikan dengan teknik repetisi yang kemudian dianalogikan dengan
lingkungan alami tapak yang berkontur dan merupakan daerah pegunungan maka
didapatkan bentukan atap yang terdiri dari tekukan dan bergelombang. Hal ini juga
disesuaikan dengan bagaimana bangunan yang dijadikan dasar merupakan bangunan
satu lantai untuk menyikapi hal tersebut digunakan atap dengan teknik repetisi dengan

tujuan untuk mengimbangi dengan ketinggian.
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Gambar 4.63 Bentuk Atap

Untuk stilistik lainnya yaitu kolom, pintu dan bukaan dapat dilihat pada gambar
berikut. Kolom bangunan yang dominan garis vertikal yang kemudian diolah dengan
menggunakan garis diagonal menghasilkan bentukan seperti pada gambar yang
sekaligus difungsikan sebagai shading dan fungsi estetika bagi bangunan
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Gambar 4.64 Kolom pada Bangunan

pintu berbentuk persegi dengan di apit jendela kaca. Jendela terdiri dari dua
bentuk yaitu bentuk persegi panjang dengan dominan arah vertikal dan persegi yang

seragam.
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Gambar 4.65 Bukaan pada Bangunan
Perletakan jendela ini menggunakan prinsip irama sehingga terlihat seragam.
Bangunan memiliki keseimbangan simetri dimana sisi bagian kiri dan kanan sama.
Kemudian pada bagian entrance bangunan dibuat lebih dominan dengan meletakkan

kolom besar di depan.
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Gambar 4.66 Prinsip Kesimbangan dan Dominasi pada Bangunan
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Gambar 4.67 Perspektif Bangunan

Gambar 4.68 Interior Lobby Gambar 4.69 Interior Hall 2



